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PENGARUH KONSELING KELOMPOK DENGAN PENDEKATAN ROLE PLAYING
TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL DAN EMPATIPADA SISWA

MTs N 1 SRAGEN

Syahri Al Husain

Prodi BimbingandanKonseling

Universitas Tunas Pembangunan Surakarta

Abstract
The problem formulation in this research is whether there is the influence of group

counseling wiyh approach Role Playing againts the emotinal intelligence and empaty in the
school MTs N 1 Sragen year 2016/2017. The study aims to determine whether there is or not
the influence of group counseling wiyh approach role playing againts the emotional
intelligence and empaty in the students MTs N 1 Sragen year 2016/2107. Subyek in this study
were 7 students of clas VII F MTs N 1 Sragen.

The type of reseach is qualitative. Data collection techniques used are with interview
techniques, observasi techniques, dokumentation techniques. And with the role playing
approach we can know the atitude change in the students who were not able to manage the
emotional intelligence and empathy in themselves into a person who can manage the
emotional and empathy.
Keyword : Group Counseling, Role Playing Approach, Emotional Intelligensi and
empathy.

Abstrak

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Konseling
Kelompok dengan Pendekatan Role Plying terhadap Kecrdasan Emosinal dan Empati
Pada Siswa MTs N 1 Sragen Tahun Ajaran 2016/2107. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya  Pengaruh Konseling Kelompok dengan Pendektan Role Playing
Terhadap Kecrdasan Emosional dan Empati Pada Siswa MTs N1 Sragen. Subjek dalam
penelitian ini adalah 7 siswa kelas VIIIF MTs N 1 Sragen.

Jenis penelitisn ini adalah Kualitatif. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan
adalah dengan Teknik Wawancara, Teknik Observasi, dan Teknik Dokumentasi. Dan
dengan Pendekatan Role Playing, kita dapat  mengetahui perubahan sikap pada siswa yang
sebelumnya tidak mampu mengelola kecerdasan emosional dan empati pada diri mereka
menjadi pribadi yang bisa mengelola emosional dan empati.

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Pendekatan Role Playing, Kecerdasan Emosional

Dan Empati
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Pendidikan merupakan usaha dalam mencerdaskan kehidupan bangsa atau manusia
Indonesia seutuhnya, dimana pada prosesnya dilakukan secara sadar, teratur dan
terencana.Suatu pendidikan diselenggarakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan
segala bentuk potensi yang dimilikinya, tidak hanya mengembangkan segi intelektual saja
tetapi juga membangun perilaku yang positif dengan memanfaatkan dan mengelola
kecerdasan emosional dengan baik.Usia  remaja  adalah  masa  saat  terjadinya  perubahan-
perubahan  yang  cepat, termasuk perubahan dalam aspek  kognitif,  emosi,  social dan
pencapaian.Sebagian   remaja   mampu   mengatasi   transisi   ini   dengan   baik,namun
beberapa   remaja   bisa   jadi mengalami  penurunan   pada   kondisi   psikis,fisiologis,  dan
sosial-emosi.

Beberapa  permasalahan  remaja  yang  muncul banyak berhubungan dengan
karakteristik yang ada pada diri remaja,dalam menjalin  hubungan  dengan  orang  lain  maka
setidaknya memiliki  sikapempati  terhadap  teman,  bertanggung  jawab  dan  mampu
mengendalikan emosi  dengan  baik.  Kenyataanya  bahwa  beranjak dari masa anak-anak
kemasa remaja sangat sulit dijalani, apalagi dalam mengendalikan diri.Berbeda dengan  IQ
atau   kecerdasan   intelektual   yang relative tetap,Kecerdasan  emosi  atau  EQ  dapat  terus
ditingkatkan  dipelajari  sepanjang kehidupan  seseorang.  Sehingga  EQ  perlu  diasah  terus
menerus  agar  kita mampu  mengendalikan  dan  mengelola  emosi  dengan baik,tidak
peduli apakah seseorang  itu  peka  atau  tidak,  pemarah  atau  sulit  bergaul  dengan yang
lain,  dengan  berusaha  dan  adanya  motivasi  untuk  berubah  jadi  lebih baik  seseorang
akan  dapat mempelajari  dan  menguasai  emosinya  dengan baik.

Konselor mengkomunikasikan kondisi-kondisi ini kepada konseli sehingga konseli
menyadari dan bersedia pula untuk berkomunikasi dengan konselor.Kondisi-kondisi tersebut
dapat dikomunikasikan melalui teknik-teknik ungkapan verbal tertentu seperti klarifikasi,
refleksi perasaan, meringkas dan menggunakan pertanyaan.Salah satu teknik yang dimaksud
adalah Role playing adalah kegiatan yang ideal untuk berlatih berbicara dan mendengarkan,
tetapi juga dapat mencakup praktek membaca dan menulis.Bermain peran dapat terjadi antara
dua orang atau lebih dalam kelompok tertentu.Oleh karena itu role playing cocok digunakan
untuk permasalahan dalam komunikasi atau interaksi antar individu melalui konseling
kelompok.Merupakan suatu teknik konseling melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan anggota kelompok/klien.Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan
dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya
dilakukan dalam kelompok, bergantung kepada apa yang diperankan.

Konseling ialah serangkaian usaha untuk membantu klien dalam menyelesaikan
masalah dengan tujuan agar konseli dapat bertanggung jawab terhadap masalah yang sedang
dihadapinya.terapeutik sengaja diciptakan dalam  kelompokkecil melalui saling membagi
kepeduliaan dengan cara mengemukakan kesulitan dan keprihatinan pribadi kepada anatar
konseli dan konselor. Para konseli dapat memanfaatkan suasan komunikasi antar pribadi
dalam kelompok untuk menyelesaikan masing-masing permasalahannya.
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Mulyasa (2004:dalam Asriyanti 2011) menyatakan empati asumsi yang mendasari teknik
bermain peran dalam mengembangkan perilaku yang terbaik dan nilai-nilai social, yang
kedudukannya sejajar dengan modal-modal mengejar lainnya.

B. METODELOGI
Menurut HB Sutopo (2002:142) strategi penelitian kualitatif harus bersifat eksploratif

dan deskritif. Adapun langkah-langkah strategi penelitian yang diambil antara lain :
mengadakan observasi tahap awal untuk menetapkan data tentang siswa kelas VIII MTs N 1
Sragen yang kecerdasan emosionalnya rendah, menganalisis hasil observasi, selanjutnya
mengadakan serangkaian wawancara serta kegiatan konseling kelompok pada anak yang
kecerdasan emosionalya rendah,  observasi akhir setelah kegiatan konseling kelompok dan
akhirnya membuat kesimpulan.

Adapun penjelasan dari berbagai macam langkah tersebut sebagai berikut :
a) Observasi awal

Mengadakan observasi tentang kondisi MTs N 1 Sragen yang mendukung
terlaksananya pengaruh konseling kelompok dengan pendekatan role playing terhadap
kecerdasan emosional dan empati.

b) Menganalisis hasil observasi
Berdasarkan hasil dari observasi awal, lalu dianalisis untuk mengetahui anak-anak

mana yang kecerdasan emosionalnya rendah dari data yang diperoleh guru Bimbingan dan
Konseling di MTs N 1 Sragen.

c) Wawancara
Pelaksanaan wawancara pada dasarnya merupakan aktivitas unutuk mengetahui

penanganan anak yang kecerdasan emosionalnya rendah dengan pendekatan role playing.
d) Penarikan kesimpulan

Apabila langkah-langkah tersebut diatas telah dilaksanakan kegiatan akhir dari kegiatan
ini adalah menarik kesimpulan untuk penanganan anak yang kecerdasan emosionalnya
rendah dengan pendektan role playing.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan konseling kelompok dengan pendekatan role playing pada peserta didik

yang mengalami permasalahan mengenai rendahnya kecerdasan emosional dan empati siswa
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Pelaksanaan kegiatan konseling kelompok
adalah sebagai berikikut:
a. Pertemuan I

Pertemuan pertama ini konselor memberikan penjelasan kepada anggota kelompok
mengenai pengertian, asas, tujuan, dan norma-norma yang harus dilaksanakan oleh setiap
anggota kelompok.

b. Pertemuan II
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Pada pertemuan kedua konselor berusaha mengali permasalahan yang dialami oleh
anggota kelompok dengan cara berdiskusi dan mencaba berdrama memerankan karakter
yang sudah ditentukan oleh konselor.

c. Pertemuan III
Pada pertemuan ketiga konselor mulai meminta pendapat para anggota kelompok untuk
mengevalusi kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada kegiatan kali ini konseli
sudah mulai menunjukan perubahan sikap.

d. Pertemuan IV
Pada pertemuan terakhir para anggota kelompok sudah mampu mendalami
karakter,mendapatkan manfaat,perubahan sikap dan pola pikir yang lebih baik dari
sebelumnya.
Menurut teori yang dikemukakan Goleman (Sunar,  2010:51)  menyatakan bahwa

“kecerdasan intelektual   (IQ) hanya menyumbangkan 20 %   bagi   kesuksesan, sedangkan
80 %  adalah  sumbangan  faktor  kekuatan-kekuatan  lain,diantaranya  adalah  kecerdasan
emosional  (EQ)  yakni  kemampuan memotivasi  diri  sendiri,  mengatasi  frustasi,
mengontrol desakan  hati,mengatur suasana hati, berempati dan mampu bekerjasama.

Kecerdasan emosional yang tinggi sangatlah mempengaruhi sikap berempati pada
seseorang karena dengan kecerdasaan emosional yang tinggi seseoarng akan mampu
mengelola dan mengentrol emosi pada diri dengan seimbang.

Berdasarkan hasil penelitian, didapat hasil bahwa konseling kelompok dengan
pendekatan role playing masalah kecerdasan emosional dan empati pada peserta didik MTs N
1 Sragen.Sehingga hipotesis yang dipastikan kebenarnya.

1. Subyek beriisial MB
Perubahan sikap MB yang sebulnya lebih banyak diam setelah mengikuti kegiatan
konseling kelompok mendaptkan perubahan sikap MB lebih mudah berkomunikasi
dengan orang baru dan lebih memperduikan keadaan sekitar.

2. Subyek berinisial S
Sikap S yang sebelumnya tidak memperhatikan kegiatan dan sering kali mengombrol
dalam kegiatan.sekarang S mulai mencoba merubah sikapnya itu,karena S sadar bahwa
kebiasaan yang dia lakukan itu kurang tepat dan tidak mendaptkan manfaat.

3. Subyek berinisial OP
OP mempunyai sikap pemalu dan sulit mengemukan pendapat,rasa kurang percaya diri
OP menyebabkan dia sulit dalam menjalin komunikasi dan berinteraksi dengan teman-
temannya dan setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan pendekatan role
playing sikap OP menunjukan perubahan bahwa OP merasa lebih percaya diri dan
mudah untuk berkomunikasi serta mengerti bahwa bersikap baik dan berempati
membuat dirinya lebih banyak mempunyai teman.

4. Subyek berinisial AR
AR yang sebelumnya anak yang aktif dalam kesehariannya mendapatkan pola pikir dan
pengalaman baru setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan pendekatan
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role playing. AP menyadari bahwa mendalami subah karakter itu membutuhkan proses
dan pemahaman yang tepat.

5. Subyek berinisial DS
DS merupakan anak yang aktif akan tetapi DS mengalami kesulitan dalam menjalin
hubugan baik dengan lingkungan dan orang baru .Setelah mengikuti kegiatan DS
mengalami perubahan DS bisa lebih baik dalam mengontrol diri dan sadar akan
pentingnya rasa empati.

6. Subyek berinisial WF
Diawal kegiatan WF menunjukan sikap yang kurang peduli dengan keadan sekitar WF
lebih banyak diam disepanjang kegiatan,akan tetapi setelah kegiatan berakhir WF
mampu memberikan pendapat dan menyimpulkan hasil kegiatan dengan baik.

7. Subyek berinisial FJ
FJ merupakan seorang anak yang pendiam dan pemalu ,setelah mengikuti kegiatan FJ
Menunjukan perubahan yang lebih baik WF mampu mengelola emosi dengan baik dan
menyadari bahwa menumbuhkan rasa empati pada diri sendiri itu memiliki banyak
manfaat.

D. KESIMPULAN
Melihat dari beberapa hasil yang dicapai dapat disimpulkan bahwa Kegiatan

Konseling Kelompok dengan Pendekatan Role Playing pada Siswa MTs N 1 Sragen dapat
memberikan perubahan sikap pada siswa yang awalnya kurang peduli dengan keadaan sekitar
menjadi lebih peduli dengan keadaan disekelilingnya. Siswa mampu mangembangkan
imajinasi dan pendalaman karakter yang diperankan, dengan hal tersebut siswa akan
mendapatkan gambaran secara meluas bahwa dengan kecerdasan emosional yang tinggi atau
stabil seseorang akan mampu mengelola emosional dan sikap berempati secara natural.

Bilamana tingkat kecerdasan emosional dan empati seseorang rendah, bagaimana cara
penyelesaiannya? Apakah cara penyelesaian tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan
diatas? Tingkat kecerdasan emosional dan empati manusia itu berbeda-beda,sehingga sulit
untuk dideskripsikan secara jelas dan terperinci. Hal ini dikarenakan seseorang yang
dikatakan tingkat kecerdasan emosionalnya rendah belum tentu rasa empati terhadap orang
lain juga rendah, demikian sebaliknya.

Sebagaimana yang dikemukan beberapa ahli bahwa EQ  perlu  diasah  terus  menerus
agar  kitamampu  mengendalikan  dan  mengelola  emosi  dengan  baik, tidak
peduliapakahseseorang  itu  peka  atau  tidak,  pemarah  atau sulit  bergaul  dengan yang
lain,  dengan  berusaha  dan  adanya  motivasi  untuk  berubah  jadi  lebih baik  seseorang
akan  dapat mempelajari  dan  menguasai  emosinya  dengan baik.

Strategi yang dipandang efektif ialah dengan pendekaan role playing (bermain peran)
karena dengan bermain peran seseoarang akan mamapu mengembangkan imajinasi dan
pendalaman karakter, dengan hal tersebut seseoarang akan mendapatkan gambaran secara
meluas bahwa dengan kecerdasan emosiona yang tinggi atau stabil seseoarng akan mampu
megelola sikap berempati secara natural.
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